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ABSTRAK 

 

Julia Ilhamiah, Nirm. 01.01.22.482. Efektivitas Penggunaan Pupuk Organik Cair 

Kipahit (Tithonia diversifolia) dan Kelor (Moringa oleifera) Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L) di Kecamatan Pauh Duo 

Kabupaten Solok Selatan. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk (1) Untuk 

mengetahui pengaruh efektivitas penggunaan pupuk organik cair kipahit (Tithonia 

diversifolia) dan kelor (Morenga oleifera) terhadap pertumbuhan mentimun 

(Cucumis sativus L) di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. (2) Untuk 

mengetahui dosis terbaiki dari pupuk organik cair kipahit (Tithonia diversifolia) dan 

kelor (Morenga oleifera) terhadap pertumbuhan mentimun (Cucumis sativus L) di 

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. (3) Untuk mengetahui tingkat 

penerimaan petai terhadap desain rancangan penyuluhan (materi, metode, media) 

tentang efektivitas penggunaan pupuk organik cair kipahit (Tithonia diversifolia) 

dan kelor (Morenga oleifera) terhadap pertumbuhan mentimun (Cucumis sativus L) 

di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. (4) Untuk mengetahui tingkat 

evaluasi penyuluhan (pengetahuan, sikap) petani terhadap efektivitas penggunaan 

pupuk organik cair kipahit (Tithonia diversifolia) dan kelor (Morenga oleifera) 

terhadap pertumbuhan mentimun (Cucumis sativus L) di Kecamatan Pauh Duo 

Kabupaten Solok Selatan. Pengkajian teknis menggunakan metode eksperimental 

(RAK) Non faktorial yang terdiri dari empat empat perlakuan dan 6 pengulangan 

konsentarsi  P0 kontrol, P1 100 ml/L air, P2 150 ml/ L, P3 300 ml/L air. Pada P3 

menunjukan hasil berpengaruh nyata pada setiap parameter pengematan yaitu tinggi 

tanaman, lebar daun, jumlah buah, panjang buah dan bobot basah buah mentimun. 

Sedangkan kajian penyuluhan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif yang dilakukan dengan kuesioner, wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Pengkajian ini dilaksanakan  dari bulan Maret sampai dengan bulan 

Juni 2026. Analisis data kajian menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas 

menggunakan SPSS 25. Dan pada analisis penerimaan penyuluhan menggunakan 

skala likert. Hasil pengkajian menunjuksan (1) penggunaan pupuk organik cair 

kipahit dan kelor memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan mentimun pada 

parameter pengamatan tinggi tanaman, lebar daun, jumlah buah, panjang buah dan 

bobot buah.  (2) Pada P3 menunjukan hasil terbaik  untuk pertumbuhan mentimun. 

(3) tingkat penerimaan terhadap materi, metode da media penyuluhan secara 

keseluruhan mencapai 83,13 % yang dikategorikan sangat menerima. (4) evaluasi 

penyuluhan menunjukan adanya peingkatan pengetahuan petani mencapai 75,81 % 

dan pada tingkat penerapan patani  89,88 %. Dengan demikian penggunaan pupuk 

organik cair berpotensi terhadap pertumbuhan mentimun dan mendukung pertanian 

berkelanjutan.  

 

 

Kata Kunci : evaluasi penyuluhan, kipahit, kelor, mentimun, pupuk organik cair, 



 
 

ABSTRACT 

 

 
Julia Ilhamiah, Nirm. 01.01.22.482. Effectiveness of Using Kipahit (Tithonia diversifolia) 

and Moringa (Moringa oleifera) Liquid Organic Fertilizer on the Growth of Cucumber 

(Cucumis sativus L) Plants in Pauh Duo District, South Solok Regency. The purpose of this 

study is to (1) To determine the effect of the effectiveness of using kipahit (Tithonia 

diversifolia) and moringa (Morenga oleifera) liquid organic fertilizer on the growth of 

cucumber (Cucumis sativus L) in Pauh Duo District, South Solok Regency. (2) To determine 

the best dose of kipahit (Tithonia diversifolia) and moringa (Morenga oleifera) liquid 

organic fertilizer on the growth of cucumber (Cucumis sativus L) in Pauh Duo District, 

South Solok Regency. (3) To determine the level of acceptance of petai towards the design 

of the extension plan (material, method, media) regarding the effectiveness of the use of 

liquid organic fertilizer kipahit (Tithonia diversifolia) and moringa (Morenga oleifera) on 

the growth of cucumber (Cucumis sativus L) in Pauh Duo District, South Solok Regency. 

(4) To determine the level of evaluation of extension (knowledge, application) of farmers 

towards the effectiveness of the use of liquid organic fertilizer kipahit (Tithonia diversifolia) 

and moringa (Morenga oleifera) on the growth of cucumber (Cucumis sativus L) in Pauh 

Duo District, South Solok Regency. The technical assessment used a non-factorial 

experimental method (RAK) consisting of four treatments and 6 repetitions of concentration 

P0 control, P1 100 ml/L water, P2 150 ml/L, P3 300 ml/L water. In P3, the results showed 

a significant effect on each observation parameter, namely plant height, leaf width, number 

of fruits, fruit length and fresh weight of cucumber fruit. The extension study used a 

descriptive method with a quantitative approach, conducted through questionnaires, 

interviews, observation, and documentation. This study was conducted from March to June 

2026. Data analysis used validity and reliability tests using SPSS 25. The analysis of 

extension acceptance used a Likert scale. The results of the study showed (1) that the use 

of liquid organic fertilizers from kipahit and moringa affected cucumber growth, with 

parameters such as plant height, leaf width, fruit number, fruit length, and fruit weight 

observed. (2) P3 showed the best results for cucumber growth. (3) The overall level of 

acceptance of the extension materials, methods, and media reached 83.13%, which is 

categorized as very acceptable. (4) The extension evaluation showed an increase in farmer 

knowledge of 75.81% and an increase in farmer application of 89.88%. Thus, the use of 

liquid organic fertilizer has the potential to improve cucumber growth and support 

sustainable agriculture. 

 

Keywords: extension evaluation, kipahit, moringa, cucumber, liquid organic fertilizer, 
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I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

  Sektor pertanian di Indonesia  meliputi subsektor tanaman bahan makanan, 

sub sektor hortikultura, subsektor perikanan, subsektor kehutanan dan subsektor 

peternakan. Pertanian menjadi salah satu sektor utama yang berperan besar dalam 

menopang pendapatan masyarakat Indonesia, mengingat sebagian besar penduduk 

masih menggantungkan hidupnya pada kegiatan pertanian. Di Indonesia selain 

berfokus pada tanaman pangan ada juga tanaman hortikultura yang juga memiliki 

permintaan pasar yang tinggi, mulai dari tanaman sayuran, buah-buahan sampai 

tanaman obat-obatan. Salah satu jenis tanaman hortikultura  yang dibudidayakan di 

indonesia yaitu mentimun. 

 Tanaman mentimun merupakan salah satu jenis tanaman sayuran buah dari 

keluarga labu-labuan (Cucurbitaceae) yang sudah digemari oleh masyarakat 

(Aryani et al., 2022). Mentimun (Cucumis sativus L) dapat dibudidayakan pada 

berbagai kondisi lahan, seperti sawah tadah hujan, tegalan, kebun, maupun dalam 

media tanam polybag.  

   Menurut (BPS Pertanian Hortikultura, 2024) tercatat luas panen  mentimun 

di Indonesia mencapai 38.247 ton/ha, jumlah produksi mentimun Indonesia 

mencapai  339.199 ton/ha dan produktivitas mentimun di angka 10,44 ton/ha pada 

tahun 2024. Di Provinsi Sumatera Barat luas panen mentimun  1.646 ton/ha, 

produksi di angka 19.422 ton/ha dan untuk produktivitasnya berada di angka 11,8 

ton/ha (BPS Hortikultura Sumatera Barat, 2024). Di samping itu budidaya 

mentimun hampir dibudidaya di seluruh wilayah kawasan Sumatera Barat, salah 

satunya di Kabupaten Solok Selatan  dengan luas panen 36,00 ton/ha, produksi 

mentimun di Kabupaten Solok Selatan di angka 746,68 ton dan produktivitasnya di 

angka 48,52 ton (BPS Solok Selatan  2025). Di Kabupaten Solok Selatan salah satu 

daerah yang membudidayakan mentimun yaitu di Kecamatan Pauh Duo dengan 

luas lahan 2,75 ton/ha dengan produksi di angka 19,18 ton/ha dan produktivitasnya 

di angka 6,97 ton/ha (Kecamatan Pauh Duo Dalam Angka 2025) 

  Meskipun produksi mentimun di Kabupaten Solok Selatan cukup potensial 

namun di Kecamatan Pauh Duo masih belum optimal, Salah satu faktor penurunan 

produksi  diakibatkan pada kualitas tanah yang kurang optimal untuk pertumbuha
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mentimun. Kualitas tanah sering mengalami penurunan akibat praktik pengelolaan 

lahan yang kurang berkelanjutan, seperti pembajakan secara intensif, penggunaan 

pupuk kimia yang berlebihan, serta rendahnya penambahan bahan organik. 

Pengelolaan tanah yang tidak tepat tersebut dapat menyebabkan perubahan pada 

sifat fisik tanah, termasuk tekstur, struktur, porositas, dan tingkat kepadatan tanah, 

sehingga berpengaruh terhadap keseimbangan ekosistem tanah secara keseluruhan 

(Gulo dan Waruwu, 2024).  Kondisi tanah di Kecamatan Pauh Duo didominasi oleh 

tanah podsolik merah kuning berdasarkan karakteristik umum tanah podsolik 

adalah struktur tanahnya lempung berpasir, permeabilitasnya rendah, aerasi tanah 

jelek, tanah bereaksi masam, kapasitas menahan air rendah, unsur hara dan 

kapasitas tukar kation rendah. Kondisi ini menyebabkan unsur hara sudah tercuci 

sehingga tanaman mentimun sering mengalami kekurangan nutrisi, khususnya pada 

fase pertumbuhan vegetatif.    

   Untuk mencapai produksi yang optimal diperlukan penerapan berbagai 

teknologi di lapangan, salah satunya adalah teknologi pemupukan. Pada umumnya, 

petani lebih banyak memilih pupuk anorganik karena kandungan unsur hara pada 

pupuk organik relatif rendah, sehingga dosis penggunaanya harus lebih besar. 

Selain itu, penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dapat menurunkan 

kesuburan tanah dalam jangka panjang serta meningkatkan biaya produksi.   

Menurut Septiani et al., (2021) pada kenyataanya saat ini penggunaan pupuk 

anorganik yang dilakukan oleh petani sudah melebihi dosis yang disarankan 

sehingga keseimbangan ekosistem terganggu, tanah menjadi tandus dan organisme 

pengurai seperti cacing mati, oleh karena itu jika tidak dilakukan upaya 

penanggulangan maka lahan–lahan tersebut tidak secara optimal dapat berproduksi 

secara berkelanjutan.  

  Salah satu alternatif  yang bisa diterapkan untuk memperbaiki ketersediaan 

unsur hara tanah adalah penggunaan pupuk organik cair secara sederhana 

diharapkan mampu mempercepat produksi organik, meningkatkan mutu hasil 

pertanian, dan ramah terhadap lingkungan (Ginting et al., 2023). Salah satu bahan 

organik yang cukup potensial di Kecamatan Pauh Duo yaitu kipahit dan kelor. 

Tanaman kipahit adalah tanaman liar sejenis gulma yang tumbuh di tanah terlantar 

yang telah menyebar hampir di seluruh dunia dan sudah dimanfaatkan sebagai 
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kompos oleh petani (Arlita et al., 2025). Kipahit termasuk tanaman potensial untuk 

Pupuk Organik Cair (POC) berkat kandungan suplemen, unsur hara, serta biomassa 

yang tinggi. Kipahit adalah gulma tahunan yang berpotensi sebagai sumber nutrisi 

tanah karena mengandung 3,50% N, 0,37% P, dan 4,10% K. Pupuk organik kipahit 

mampu memperbaiki sifat fisik tanah yaitu kerapatan, porositas, dan stabilitas 

agregat. Daun kelor (Moringa oleifera) berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan 

baku Pupuk Organik Cair (POC) untuk membantu memenuhi kebutuhan unsur hara 

tanaman. Pemanfaatan ini didasarkan pada kandungan senyawa bioaktif di dalam 

daun kelor yang berperan dalam merangsang pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. 

   Di Kecamatan Pauh Duo potensi tanaman kipahit dan kelor cukup 

berlimpah. Namun, informasi mengenai efektivitas pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan mentimun di Kecamatan Pauh Duo masih terbatas. Karena kurangnya 

pengetahuan, penerapan,dan keterampilan petani dalam pemanfaatannya, sehingga 

banyak petani di Kecamatan Pauh Duo menganggap kipahit hanya tumbuhan liar. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pengetahuan, penerapan dan keterampilan 

petani melalui pemanfaatan tanaman kipahit sebagai pupuk organik cair melalui 

pendidikan formal dan nonformal. Salah satu kegiatan nonformal yaitu kegiatan 

penyuluhan.  

  Sampai saat ini belum ada penyuluhan mengenai pemanfaatan bahan 

organik kipahit sebagai pupuk organik cair. Berdasarkan uraian diatas maka 

pengkajian ini mengambil judul “Efektivitas Penggunaan Pupuk Organik Cair 

Kipahit (Tithonia diversifolia) daun Kelor (Moringa oleifera) Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L) Di Kecamatan Pauh 

Duo Kabupaten Solok Selatan.’’ Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan kontribusi dalam pengembangan teknologi budidaya tanaman 

mentimun yang berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan petani. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan masalah 

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh efektivitas penggunaan  pupuk organik cair kipahit 

(Tithonia diversifolia) dan kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan 
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tanaman mentimun (Cucumis sativus L) di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten 

Solok Selatan? 

2. Berapakah dosis terbaik pada pupuk organik cair pupuk organik cair kipahit 

(Tithonia diversifolia) dan kelor (Moringa oleifera)  terhadap pertumbuhan 

tanaman mentimun (Cucumis sativus L) di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten 

Solok Selatan? 

3. Bagaimana penerimaan petani terhadap materi, media, metode penyuluhan 

tentang efektivitas penggunaan  pupuk organik cair kipahit (Tithonia 

diversifolia) dan kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan tanaman 

mentimun (Cucumis sativus L) di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok 

Selatan? 

4. Bagaimana tingkat evaluasi penyuluhan (pengetahuan, sikap) petani terhadap 

efektivitas penggunaan  pupuk organik cair kipahit (Tithonia diversifolia) dan 

Kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan tanaman mentimun (Cucumis 

sativus L) di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pupuk 

organik cair kipahit dan menghasilkan rancangan penyuluhan tentang efektivitas  

penggunaan pupuk organik cair kipahit (Tithonia diversifolia) dan Kelor (Moringa 

oleifera).  terhadap pertumbuhan tanaman mentimun (Cucumis sativus L). Adapun 

tujuan dari pengkajian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas penggunaan pupuk organik cair kipahit 

(Tithonia diversifolia)  dan kelor (Moringa oleifera)   terhadap pertumbuhan 

tanaman mentimun (Cucumis sativus L) di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten 

Solok Selatan. 

2. Untuk mengetahui dosis terbaik dari pupuk organik cair kipahit (Tithonia 

diversifolia) dan Kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan tanaman 

mentimun (Cucumis sativus L) di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok 

Selatan. 

3. Untuk mengetahui tingkat penerimaan petani terhadap materi, metode dan media 

penyuluhan tentang efektivitas penggunaan  pupuk organik cair kipahit (Tithonia 

diversifolia) dan kelor (Moringa oleifera)   terhadap pertumbuhan tanaman 
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mentimun (Cucumis sativus L) di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok 

Selatan 

4. Untuk mengetahui tingkat evaluasi penyuluhan (pengetahuan, sikap) petani 

terhadap efektivitas penggunaan  pupuk organik cair kipahit penyuluhan 

efektivitas  penggunaan pupuk organik cair kipahit (Tithonia diversifolia) dan 

kelor (Moringa oleifera)  terhadap pertumbuhan tanaman mentimun (Cucumis 

sativus L) di Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian tentang efektivitas  penggunaan pupuk organik 

cair kipahit (Tithonia diversifolia) dan Kelor (Moringa oleifera) terhadap 

pertumbuhan tanaman mentimun (Cucumis sativus L) di Kecamatan Pauh Duo 

Kabupaten Solok Selatan yaitu: 

1. Bagi mahasiswa, untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam 

mengetahui efektivitas penggunaan pupuk organik cair kipahit (Tithonia 

diversifolia) dan Kelor (Moringa oleifera)  terhadap pertumbuhan tanaman 

mentimun (Cucumis sativus L) dan merupakan syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Polbangtan Medan. 

2. Sebagai masukan kepada petani bahwa tanaman kipahit (Tithonia diversifolia) 

dan kelor (Moringa oleifera) efektivitas untuk pertumbuhan tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L) 

3. Bagi petani adalah sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan 

dalam berusaha tani. 

 


